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ABSTRACT
ABSTRAK 
Pasca kejadian gempa bumi dan tsunami Aceh tahun 2004 telah merubah sudut pandang pemerintah Indonesia dalam hal
penanggulangan bencana di negara ini. Dahulunya pemerintah hanya bereaksi pada saat tanggap darurat dan rehabilitasi. Akan
tetapi pasca tsunami Aceh 2004 telah mengubah pola fikir pemerintah dalam hal penanggulangan bencana di Indonesia. Setelah
diterbitkannya Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, pemerintah kemudian mengeluarkan
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008 tentang Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Dengan dikeluarkannya
Undang-undang dan Peraturan Presiden tersebut diharapkan kegiatan penanggulangan bencana di Indonesia mampu dilaksanakan
dengan efektif dan efisien. BPBA adalah satuan kerja perangkat Aceh yang dibentuk untuk melaksanakan tugas dan fungsi dalam
rangka penanggulangan bencana di Aceh. BPBA dengan segala keterbatasan kapasitasnya mulai sejak terbentuk pada tanggal 22
Juni 2010 telah berupaya secara maksimal untuk melakukan tugas pokok dan fungsi dalam menyelenggarakan pelayanan
penanggulangan bencana. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Provinsi Aceh dengan ruang lingkup penelitian ini terfokus dalam
menganalisis kesiapsiagaan pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Aceh (BPBA). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data yang didapat melalui kuesioner dan wawancara akan
digunakan untuk menjelaskan hasil yang didapat pada penelitian ini. Populasi yang terlibat dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai yang ada pada Badan Penanggulangan Bencana Aceh yang berjumlah 108 orang. Dari jumlah  populasi tersebut maka
jumlah responden yang terlibat dalam pengumpulan data berjumlah 52 orang. Kesiapsiagaan pegawai BPBA dalam hal
penanggulangan bencana tsunami memperoleh nilai indeks 86 dan artinya sudah sangat siap, nilai tersebut diperoleh berdasarkan
pengukuran variabel pengetahuan, sikap, kebijakan dan panduan, rencana tanggap darurat, peringatan dini tsunami dan tingkat
kesiapsiagaan pegawai saat ini yang sudah sangat siap dalam penanggulangan bencana tsunami dan perlu untuk terus meningkatkan
intensitas dan pelatihan secara terus menerus.
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